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ABSTRAK: Magnaphorte oryzae merupakan jamur patogen yang menyebabkan penyakit blast
pada tanaman padi. Penyakit ini dapat menyebabkan penurunan hasil produksi padi. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pengendalian penyakit, salah satunya melalui pemberian mikroba yang bersifat
antagonis terhadap Magnaphorte oryzae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase
daya hambat Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum terhadap pertumbuhan
Magnaphorte oryzae dengan variasi lama perendaman 24, 48, dan 72 jam pada padi varietas Anak
Daro. Penelitian ini dilakukan uji viabilitas Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma
harzianum, serta uji antagonis menggunakan metode dual culture. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penghambatan pertumbuhan Magnaphorte oryzae oleh Bacillus subtilis ATTC 6633 pada
lama perendaman 24 jam sebesar 28,48% dengan kategori lemah, 48 jam sebesar 32,27% dan 72
jam sebesar 31,01% dengan kategori sedang. Penghambatan Magnaphorte oryzae oleh
Trichoderma harzianum pada lama perendaman 24 jam sebesar 50,63%, 48 jam sebesar 57,59%,
dan 72 jam sebesar 56,32% dengan kategori tinggi.

Kata Kunci: Bacillus subtilis ATTC 6633, Lama Perendaman, Magnaphorte oryzae, Uji
Antagonis, Trichoderma harzianum.

ABSTRACT: Magnaphorte oryzae is a pathogenic fungus that causes blast disease in rice plants.
This disease can cause a decrease in rice production. Therefore, it is necessary to control the
disease, one of which is by administering microbes that are antagonistic to Magnaphorte oryzae.
This research aims to determine the percentage of inhibitory power of Bacillus subtilis ATTC 6633
and Trichoderma harzianum on the growth of Magnaphorte oryzae with varying soaking times of
24, 48 and 72 hours on the Anak Daro rice variety. This research carried out viability tests for
Bacillus subtilis ATTC 6633 and Trichoderma harzianum, as well as antagonist tests using the
dual culture method. The results showed that the growth inhibition of Magnaphorte oryzae by
Bacillus subtilis ATTC 6633 for a soaking period of 24 hours was 28.48% in the weak category,
48 hours was 32.27% and 72 hours was 31.01% in the medium category. Inhibition of
Magnaphorte oryzae by Trichoderma harzianum for a soaking period of 24 hours was 50.63%, 48
hours was 57.59%, and 72 hours was 56.32% in the high category.

Keywords: Bacillus subtilis ATTC 6633, Soaking Time, Magnaphorte oryzae, Antagonist Test,
Trichoderma harzianum.
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PENDAHULUAN

Beras merupakan salah satu makanan pokok masyarakat Indonesia. Di
Indonesia, tingkat konsumsi komoditi beras mencapai hampir 120 kg/tahun, jauh
lebih besar dibandingkan dengan rata-rata konsumsi beras dunia yang hanya
sekitar 60 kg/tahun (Hasanah, 2022). Upaya meningkatkan produksi beras dapat
dilakukan melalui peningkatan kualitas pertumbuhan tanaman padi, antara lain
dengan menggunakan benih padi dengan viabilitas tinggi. Dalam meningkatkan
viabilitas benih padi, upaya yang dapat dilakukan salah satunya melalui
pemanfaatan teknik priming dengan menggunakan Bacillus subtilis dan
Trichoderma harzianum.

Priming merupakan teknik mempersiapkan benih agar benih aktif
bermetabolisme sebelum dikecambahkan. Lama perendaman benih dalam priming
merupakah salah satu faktor yang berpengaruh nyata. Penelitian oleh Haerani &
Nurdin (2021) menunjukkan bahwa benih mentimum yang dipriming
menggunakan Trichoderma harzianum selama 24, 48, dan 72 jam memberikan
pengaruh yang berbeda-beda. Biopriming bermanfaat untuk pertumbuhan benih,
salah satunya yaitu melindungi benih dari cekaman dan penyakit (Pawar &
Laware, 2018). Tanaman padi sering terkena penyakit, diantaranya blast yang
disebabkan oleh jamur Magnaphorte oryzae. Penyakit ini telah menyebabkan 10%
hingga 30% kehilangan hasil panen padi global (Asibi et al., 2019). Keberadaan
jamur ini akan menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas padi. Oleh
karena itu perlu dilakukan pengendalian penyakit, salah satunya melalui
pemberian mikroba yang bersifat antagonis terhadap Magnaphorte oryzae.

Uji antagonis merupakan evaluasi interaksi antar mikroorganisme untuk
mengetahui  potensi  penghambatan  suatu  mikroorganisme  terhadap
mikoorganisme lain. Penelitian oleh Yuliani et al. (2020) terkait uji antagonis
isolat endofit dark septate terhadap Magnaphorte oryzae menunjukkan adanya
daya hambat pertumbuhan M. oryzae sebesar 43,75%. Bacillus subtilis dan
Trichoderma harzianum merupakan kelompok mikroorganisme bermanfaat untuk
tanaman, dan mampu menghasilkan senyawa untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman, serta menjadi agen biokontrol. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
Bacillus subtilis yang menghasilkan senyawa seperti fengycin yang menyebabkan
penurunan permeabilitas dari sel jamur (Zhang et al., 2022), dan enzim [-
Glukanase yang dapat menghidrolisis B-Glucan yang merupakan salah satu
komponen penyusun dinding sel dari jamur (Manzila et al., 2015).

Trichoderma harzianum diketahui dapat menghambat pertumbuhan
patogen karena bantuan dari enzim kitinase yang mampu mendegradasi dinding
sel jamur patogen (Andana et al., 2023; Guzman et al., 2023). Penelitian oleh Yu
et al. (2021) melaporkan bahwa Bacillus subtilis dan Trichoderma harzianum
mampu menghambat pertumbuhan Fusarium sp., Collethroticum sp., dan patogen
tanaman lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat Bacillus
subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum sebagai agen biopriming
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terhadap pertumbuhan Magnaphorte oryzae dengan variasi lama perendaman
pada padi lokal Sumatra Barat varietas Anak Daro.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Riset Mikrobiologi, Departemen
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menguji 2 jenis agen
biopriming (Bacillus subtilis dan Trichoderma harzianum) dan lama perendaman
(24, 48, dan 72 jam). Tahap penelitian meliputi:

Pembuatan Suspensi untuk Biopriming

Persiapan suspensi diawali dengan peremajaan isolat Bacillus subtilis
ATTC 6633 yang berasal dari Laboratorium Biota Sumatra, Universitas Andalas
pada media Nutrient Agar (NA) dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Kemudian dilakukan peremajaan isolat Trichoderma harzianum yang berasal dari
Laboratorium Agen Hayati BBPOPT (Balai Besar Peramalan Organisme
Penggangu Tumbuhan) Jatisari, Jawa Barat pada media PDA dan diinkubasi
selama 5 hari pada suhu 27°C. Selanjutnya, dilakukan peremajaan isolat
Magnaphorte oryzae dari Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Andalas pada media PDA dan diinkubasi selama 5
hari pada suhu 27°C.

Untuk mendapatkan agen biopriming pada fase eksponensial, perlu
dilakukan pembuatan kurva pertumbuhan. Sebanyak 1 ose isolat Bacillus subtilis
ATTC 6633 diinokulasikan pada 50 ml media Nutrient Broth (NB) kemudian
diinkubasi di atas shaker dengan kecepatan 150 rpm selama 24 jam. Sebanyak 5
ml diekstraksi ke dalam 95 ml NB. Selanjutnya dikocok kemudian diukur
kekeruhannya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 600 nm setiap 2
jam sekali (Imron & Purwanti, 2016). Untuk Trichoderma harzianum, sebanyak 1
ose kultur jamur diinokulasikan pada 10 ml media Potato Dextrose Broth (PDB)
dan kemudian diinkubasi di atas shaker dengan kecepatan 150 rpm selama 24 jam.
2 ml inokulum dituangkan ke dalam 50 ml PDB. Kemudian kocok dan saring
miselium melalui kertas saring setiap 24 jam. Kertas saring dan miselia kemudian
dikeringkan dalam oven pada suhu 80°C hingga berat konstan. Berat kering
miselia ditentukan dengan mengurangi berat awal kertas saring dengan berat
miselia dan kertas saring. Dari data ini, kurva pertumbuhan jamur dapat diperoleh
(Jakovljevic et al., 2015).

Koloni bakteri yang tumbuh pada pada fase eksponensial disuspensikan ke
dalam testube yang berisi 10 ml aquades kemudian dilakukan pengenceran hingga
kepadatan bakteri mencapai 108 (Prathibha & Siddalingeshwara, 2013). Jamur
pada fase eksponensial disuspensikan ke dalam testube berisi 10 ml akuades
kemudian dilakukan pengenceran hingga kepadatan jamur mencapai 107 (Zani &
Anhar, 2021).

Biopriming

Sebanyak 10 benih dimasukkan ke dalam masing-masing gelas beaker
ukuran 50 ml yang berisi suspensi bakteri dan suspensi jamur. Kemudian dishaker
selama 24 jam, 48 jam, dan 72 Jam (Haerani & Nurdin, 2021) dengan kecepatan
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120 rpm (Purwanto et al., 2022). Selanjutnya, biji dikecambahkan di dalam cawan
petri yang berisi kapas lembab, kemudian dilakukan pengamatan selama 7 hari.
Pengamatan
Viabilitas Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum

Benih padi varietas Anak Daro yang telah dipriming menggunakan B.
subtilis dan T. harzianum selama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam dicuplik sebanyak 1
gr untuk dilakukan pengenceran ke dalam 9 ml akuades. Hasil pengenceran
diambil 1 ml lalu dituang pada cawan petri dan ditambahkan media NA pada
perlakuan Bacillus subtilis ATTC 6633 dan media PDA pada perlakuan
Trichoderma harzianum. Cawan petri digoyangkan supaya suspensi dan media
homogen, kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C untuk Bacillus
subtilis ATTC 6633 dan 4 hari pada suhu ruang untuk Trichoderma harzianum.
Selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah koloni/Total Plate Count (TPC)
(Sukmawati, 2018), dihitung dengan rumus berikut ini.

1

TPC = Jumlah Koloni per Cawan X ————
Faktor Pengenceran

Uji Antagonis terhadap Magnaphorte oryzae

Pengujian antagonis dilakukan menggunakan teknik dual culture pada
media Potato Dextrose Agar. Isolat Bacillus subtilis ATTC 6633 digoreskan
sepanjang 3 cm, sedangkan satu plug isolat Magnaphorte oryzae diletakkan di
salah satu sisi cawan petri lainnya. Pengamatan persentase hambatan dihitung
setelah 7 HSI (Milijasevic-Marcic et al., 2018).

Untuk Trichoderma harzianum, satu plug isolat jamur diinokulasikan pada
jarak 3 cm dari tepi cawan petri, dan satu plug isolat Magnaphorte oryzae
diletakkan di salah satu sisi cawan petri lainnya (Yassin et al., 2021). Pengamatan
persentase hambatan dihitung setelah 7 HIS. Aktifitas antagonis diamati melalui
zona hambat dengan jamur patogen tersebut dengan menggunakan rumus zona
hambatan (Korsten & De Jager, 1995) berikut ini.

_ KR—-R1

IH
KR

X 100%

Keterangan:

IH Persentase daya hambat (%);

KR Diameter koloni jamur kontrol; dan

R1 Diameter Magnaphorte oryzae yang berinteraksi dengan Bacillus subtilis ATTC 6633
dan Trichoderma harzianum.

Analisis Data

Data yang diperoleh disajikan secara deskriptif meliputi kurva
pertumbuhan Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum, viabilitas
Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum setelah biopriming dan
uji antagonis Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum terhadap
pertumbuhan Magnaphorte oryzae.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kurva Pertumbuhan Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma
harzianum

Kurva pertumbuhan diamati untuk mengetahui fase eksponensial dari B.
subtilis ATTC 6633 dan T. harzianum (Gambar 1 dan Gambar 2).
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Gambar 1. Kurva Pertumbuhan Bacillus subtilis.

Fase lag dari B. subtilis berlangsung singkat dengan nilai OD adalah
0,073. Nilai OD mengalami peningkatan secara bertahap hingga mencapai nilai
tertinggi pada jam ke-20 dengan nilai OD sebesar 0,793 (Gambar 1). Peningkatan
nilai OD pada periode jam ke-O hingga ke-20 menunjukkan bahwa B. subtilis
ATTC 6633 mengalami fase pertumbuhan eksponensial. Pada fase ini, bakteri
mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Setiap generasi akan membelah
menjadi dua dan peningkatan jumlah ini dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi
pada media untuk pertumbuhan (Arfiati et al.,, 2020). Setelah mencapai fase
eksponensial pada jam ke-20, nilai OD mulai relatif sama pada periode jam ke-22
(0,793) hingga jam ke-24 (0,796). Hal ini menandakan transisi B. subtilis ATTC
6633 menuju fase stasioner. Menurut Vernando et al. (2023), selama fase ini,
penurunan pertumbuhan pada bakteri bisa terjadi karena kurangnya nutrisi dan
juga akumulasi produk-produk yang bersifat toksik yang dapat menghambat
proses pembelahan sel. Budianto & Heny (2017) melaporkan bahwa fase
eksponensial dari B. subtilis pada mediun nutrient broth dimulai pada jam ke-6
hingga fase stationer yang dimulai pada jam ke-18. Pada jam ke-28, nilai OD telah
mengalami penurunan yang menandakan B. subtilis ATTC 6633 telah memasuki
fase kematian.
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Gambar 2. Kurva Pertumbuhan Trichoderma harzianum.

Gambar 2 terlihat bahwa fase adaptasi dari T. harzianum sangat singkat.
Hal ini dikarenakan media starter untuk pertumbuhan awal jamur sama dengan
media produksi. Saraswati et al. (2021) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi durasi fase adaptasi mikroba yaitu media pertumbuhan. Fase
adaptasi akan berlangsung lebih cepat ketika media yang digunakan untuk
pertumbuhan sama dengan media yang digunakan sebelumnya. Fase berikutnya
yaitu fase eksponensial yang berlangsung mulai dari hari ke-2 hingga hari ke-5.
Pada fase ini, sel-sel fungi tumbuh untuk memperbanyak jumlah sel dan aktivitas
sel sangat meningkat. Fase stasioner dimulai pada hari ke-6 sampai hari ke-7.
Pada fase ini, biomassa jamur relatif konstan dan terjadi penurunan pertumbuhan
sel jamur yang disebabkan oleh kurangnya kadar nutrisi dan akumulasi produk
toksik yang dihasilkan oleh jamur (Walker & White, 2017).
Viabilitas Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum Setelah
Biopriming

Berdasarkan penelitian mengenai viabilitas mikroba setelah dilakukan
biopriming pada padi varietas Anak Daro selama 24, 48, dan 72 jam, lama
perendaman memberikan pengaruh kepada jumlah mikroba yang berasosiasi
dengan benih padi. Jumlah mikroba pada uji viabilitas setelah biopriming dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Viabilitas Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum pada Variasi
Lama Perendaman.

Agen Biopriming (cfu/g)

Lama Perendaman

B. subtilis (10°%) T. harzianum (10%)
24 Jam 9.1 1.0
48 Jam 20.6 3.0
72 Jam 23.7 3.0

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 3, jumlah B. subtilis semakin meningkat
seiring dengan lama perendaman dalam biopriming. Hal ini dikarenakan waktu
yang lebih lama memberikan kesempatan bagi mikroba untuk mengkolonisasi
permukaan benih secara lebih efektif. Peningkatan jumlah bakteri pada
biopriming ini menandakan bahwa bakteri mampu tumbuh dan berkembang pada
benih padi, sehingga mendukung efektivitas proses biopriming dalam
meningkatkan kualitas benih dan pertumbuhan tanaman.
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Gambar 3. Pertumbuhan Bacillus subtilis Setelah Biopriming pada Variasi Lama
Perendaman. a) 24 Jam; b) 48 Jam; c) 72 Jam; dan 1) Bacillus subtilis.

Adanya mikroba dalam proses priming dapat membantu menciptakan
lingkungan yang lebih baik bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan
kemampuan dari mikroba dalam menghasilkan hormon serta enzim untuk
meningkatkan kemampuan benih dalam berkecambah. B. subtilis diketahui
mampu memproduksi hormon Indole Acteic Acid (IAA) dan Giberelin
(Sansinenea, 2019). Hormon Giberelin akan merangsang proses perkecambahan
benih, dari hormon inilah dapat digunakan sebagai pemacu benih untuk
berkecambah.

1

Gambar 4. Pertumbuhan Trichoderma harzianum Setelah Biopriming pada Variasi Lama
Perendaman. a) 24 Jam; b) 48 Jam; c) 72 Jam; dan 1) Trichoderma harzianum.

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 4, dapat dilihat bahwa T. harzianum
yang digunakan dalam biopriming meningkat jumlahnya dari lama perendaman 24
jam hingga 48 jam. Pada lama perendaman 48 jam hingga 72 jam, tidak terjadi
peningkatan jumlah. Hal ini terkait dengan viabilitas, potensi tumbuh maksimum,
daya kecambah, dan indeks vigor dari benih padi yang juga terbaik pada lama
perendaman 48 jam. Peningkatan jumlah T. harzianum menunjukkan adanya
interaksi yang saling menguntungkan antara agen biopriming (T. harzianum)
dengan benih padi. Menurut Haerani & Nurdin (2021), Trichoderma merupakan
jamur yang mampu mempercepat proses imbibisi dengan cara merobek kulit
benih. Jamur ini menghasilkan hormon IAA (Indole Asetic Acid), yang mana
hormon ini mampu mematahkan dormansi benih dan akan merangsang proses
perkecambahan benih (Haerani & Nurdin, 2021). Menurut Tyskiewicz et al.
(2022), T. harzianum mampu menghasilkan hormon giberelin serta enzim ACC-
Deaminase (ACCD). Kehadiran hormon ini memberikan manfaat pada benih padi,
karena hormon giberelin dapat meningkatkan kemampuan benih untuk
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berkecambah, sedangkan enzim ACC-Deaminase membantu mengurangi dampak
negatif etilen, yang dapat menghambat pertumbuhan benih. Hal ini tentunya
menguntungkan untuk benih karena mendapatkan nutrisi yang dapat
meningkatkan kemampuannya dalam berkecambah.
Uji Antagonis Bacilus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum
terhadap Magnaphorte oryzae

Berdasarkan penelitian mengenai uji antagonis B. subtilis ATTC 6633 dan
T. harzianum terhadap jamur patogen M. oryzae, didapatkan hasil yang disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Diameter Koloni dan Daya Hambat Bacillus subtilis dan Trichoderma harzianum
terhadap Magnaphorte oryzae pada 7 Hari Pengamatan.

Perlakuan Diameter Koloni M. oryzae (cm) Daya Hambat (%)
Kontrol 3.95 -
BS24 2.83 28.48
BS48 2.68 32.27
BS72 2.73 31.01
TH24 1.95 50.63
TH48 1.69 57.59
TH72 1.73 56.32

Keterangan:

BS = Bacilus subtilis;

TH = Trichoderma harzianum; dan

24,48,72 = Lama perendaman.

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 5, terlihat bahwa M. oryzae yang
ditumbuhkan bersama dengan B. subtilis mempunyai diameter koloni yang lebih
kecil dibandingkan kontrol (tanpa B. subtilis). Pada uji antagonis B. subtilis
terhadap M. oryzae terlihat bahwa lama perendaman 48 jam memberikan daya
hambat yang lebih besar terhadap pertumbuhan M. oryzae yaitu sebesar 32,27%,
daripada lama perendaman 72 jam (31,01%) dan 24 jam (28,48%). Merujuk dari
Prasetya et al. (2014), persentase daya hambat termasuk ke dalam kategori sedang
dan lemah untuk 24 jam. Menurut Zhang et al. (2022), B. subtilis umum
digunakan oleh petani sebagai biokontrol melawan Fusarium oxysporum,
Colletotrichum capsici, dan Rhizoctonia solani. Hal ini membuktikan bahwa
Bacillus subtilis mempunyai kemampuan antagonisme terhadap Magnaphorte
oryzae.
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Gambar 5. Daya Hambat Bacillus subtilis terhadap Magnaphorte oryzae pada Variasi Lama
Perendaman. a) 24 Jam; b) 48 Jam; c) 72 Jam; d) Tanpa Bacillus subtilis;
1) Bacillus subtilis; dan 2) Magnaphorte oryzae.

Antagonisme ini terjadi karena adanya senyawa penghambat yang
diproduksi oleh bakteri. Senyawa-senyawa ini berperan dalam mendegradasi
dinding sel jamur, menghambat permeabilitas membran sel, menginhibisi aktivitas
enzim, serta mengganggu proses sintesis protein (Ekowati et al., 2023). B. subtilis
melawan patogen tanaman melalui mekanisme langsung yakni dengan
mensintesis berbagai metabolit sekunder, hormon, enzim pengurai dinding sel,
dan antioksidan yang membantu tanaman dalam pertahanannya terhadap serangan
patogen, dan melalui metode tidak langsung yaitu dengan menstimulasi
pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Menurut Hashem et al. (2019),
mekanisme biokontrol B. subtilis melibatkan produksi antibiotik lipopeptida,
seperti fengycin, surfactin, dan iturin, serta produksi p-glukanase yang merusak
dinding sel patogen. Dinding sel jamur terdiri dari B-glukan. Enzim B-glukanase
memiliki kemampuan untuk menguraikan -glukan pada dinding sel jamur, yang
mengakibatkan berkurangnya kekuatan dan ketahanan dinding sel jamur.
Akibatnya, jamur tidak mampu berkembang dengan baik karena integritas dinding
selnya terganggu (Manzila et al., 2015). Fengycin menyebabkan adanya
perubahan permeabilitas membran sel jamur yang menyebabkan terjadinya lisis
(Zhang et al., 2022). Oleh karena itu, pertumbuhan jamur terhambat dan diameter
jamur lebih kecil dibandingkan kontrol.
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Gambar 6. Daya Hambat Trichoderma harzianum terhadap Magnaphorte oryzae pada
Variasi Lama Perendaman. a) 24 Jam; b) 48 Jam; ¢) 72 Jam; d) Tanpa Trichoderma
harzianum; 1) Trichoderma harzianum; dan 2) Magnaphorte oryzae.

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 6, pada uji antagonis Trichoderma
harzianum dengan Magnaphorte oryzae, terlihat bahwa T. harzianum mampu
menekan pertumbuhan dari M. oryzae. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan hifa
T. harzianum menuju ke arah M. oryzae dan terjadi kontak langsung dengan hifa
M. oryzae. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa koloni M. oryzae yang
ditumbuhkan bersama dengan T. harzianum mempunyai diameter koloni yang
lebih kecil yaitu sebesar 1,95 cm pada perendaman 24 jam, lama perendaman 48
jam (1,68 cm), dan 72 jam (1,725 cm), serta cenderung kurang berkembang
dibandingkan M. oryzae pada kontrol (tanpa T. harzianum) yaitu sebesar 3,95 cm.
T. harzianum pada perendaman selama 48 jam menghasilkan persentase daya
hambat terbesar yaitu 57,59%, diikuti oleh biopriming dengan Trichoderma
harzianum pada perendaman selama 72 jam (56,32%) dan biopriming 24 jam
(50,63%). Daya hambat yang dihasilkan oleh Trichoderma harzianum terhadap
Magnaphorte oryzae ini termasuk ke dalam kategori tinggi. Menurut Prasetya et
al. (2014), persentase daya hambat terbagi menjadi 4, yaitu kuat > 40%; sedang
(40% 30%); lemah (< 30%); dan tidak memiliki kemampuan (0%).

Adanya daya hambat yang dihasilkan membuktikan bahwa T. harzianum
mampu menekan pertumbuhan M. oryzae. Berdasarkan penelitian Hlaiem et al.
(2023), dilaporkan bahwa Trichoderma harzianum dapat menghambat D.
scrobiculata TN.44, D. pseudoseriata TN.80, dan D. africana TN.102 dengan
penghambatan sebesar 79, 58, dan 69% dibandingkan dengan kontrol. Penelitian
oleh Rubio et al. (2017), T. harzianum mampu menghambat pertumbuhan
Fusarium oxysporum hingga 72,13% dan 83,17%. Selain itu, T. harzianum juga
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mampu menghambat pertumbuhan Colletotrichum truncatum serta patogen
tanaman lainnya (Mohiddin et al., 2021).

Trichoderma banyak digunakan sebagai biokontrol dalam melawan
patogen pada tanaman. T. harzianum, T. asperellum, dan T. Atroviride merupakan
spesies yang paling banyak digunakan dalam agen biokontrol. Trichoderma
melindungi tanaman melalui mekanisme langsung, yaitu mikroparasistisme,
kompetisi, atau antibiosis terhadap patogen, dan bersifat tidak langsung dengan
membantu meningkatkan sistem pertahanan tanaman, sehingga tanaman dapat
melawan patogen (Guzmén et al., 2023). T. harzianum dapat menghambat
pertumbuhan dari M. oryzae dengan cara menguraikan hifa dari jamur patogen
melibatkan penggunaan enzim pendegradasi dinding sel, seperti Kitinase,
glukanase, dan protease. Setelah hifa jamur patogen terurai, komponen-
komponennya dapat digunakan sebagai sumber makanan (Berlian et al., 2013).
Dinding sel jamur tersusun dari kitin. Kitinase akan menyebabkan degradasi
polimer Kitin, sehingga dinding sel jamur terdegradasi dan hifa jamur lisis
(Khairah et al., 2023). Diameter koloni M. oryzae pada lama perendaman 48 jam
lebih kecil dibandingkan lama perendaman 24 dan 72 jam. Namun, persentase
daya hambat Bacillus subtilis ATTC 6633 dan Trichoderma harzianum terhadap
M. oryzae lebih besar pada lama perendaman 48 jam. Hal ini menunjukkan bahwa
biopriming dengan lama perendaman 48 jam terbaik untuk menghambat
pertumbuhan patogen M. oryzae.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Trichoderma
harzianum dapat menghambat Magnaphorte oryzae dibandingkan Bacillus
subtilis ATTC 6633. Lama perendaman pada biopriming terbaik pada perendaman
48 jam.

SARAN
Dalam menghambat patogen Magnaphorte oryzae dapat digunakan
Trichoderma harzianum pada biopriming dengan lama perendaman 48 jam.
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